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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Desa 

Desa Ranah adalah salah satu Desa di Kabupaten Kampar, desa ini 

yang dulu mekar dari Kelurahan Air Tiris. Desa Ranah memilki jumlah 

penduduk terbesar di Kecamatan Kampar, maka tahun 2002 pemuka 

masyarakat Desa Ranah ingin memekarkan Desa Ranah menjadi beberapa 

Desa. Pada tahun 2008 Desa Ranah mekar menjadi 3 Desa, 1 desa induk dan 2 

desa pemekaran
39

, antara lain : 

1. Desa Ranah  : Desa Induk 

2. Desa Ranah Baru : Desa Pemekaran 

3. Desa Bukit Ranah : Desa Pemekaran 

 

B. Demografi 

1. Batas Wilayah Desa 

Letak geografi Desa Ranah, terletak di antara : 

a. Sebelah Utara  : Sungai Kampar 

b. Sebelah Selatan  : Sungai Kampar 

c. Sebelah Barat  : Desa Bukit Ranah 

d. Sebelah Timur  : Sungai Kampar 
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2. Luas Wilayah 

 Pemukiman  : 42.5 ha 

 Ladang tegalan : 41.5 ha 

 Perkebunan  : 117.6 ha  

 Hutan   : -  

 Perkantoran  : 0.25 ha 

 Sekolah  : 0.79  ha 

 Jalan   : 4 ha 

3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 1. Penduduk Desa Ranah Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki–laki s1.560 50.50 % 

2 Perempuan 1.529 49.50 % 

Jumlah 3089 100 % 

Sumber : Statistik Desa Ranah Tahun 2016 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 715 jiwa penduduk 

Desa Ranah, jenis kelamin laki–laki lebih banyak dari jumlah perempuan 

yaitu jenis kelamin laki–laki sebanyak 1.560 jiwa atau 50.50 % sedangkan 

perempuan berjumlah 1.529 jiwa atau 49.50 %.  

4. Menurut jenis mata pencaharian  

Jenis mata pencaharian utama masyarakat Desa Ranah adalah 

sektor pertanian, disamping buruh, pedagang, Pegawai Negeri Sipil, 

Pegawai Swasta, tukang kayu, dan penyedia jasa. Sektor pertanian yang 

banyak diusahakan adalah sub sektor tanaman pangan. Untuk melihat 

gambaran jelas mengenai perbandingan dalam masalah ini dapat dilihat 

tabel berikut ini : 
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Mata Pencaharian 

No Jenis Matapencarian Jumlah % 

1 Petani 403 37.91 % 

2 Buruh 124 11.67 % 

3 Pedagang 113 10.63% 

4 Pegawai Negeri Sipil 13 1.22% 

5 Pegawai swasta 198 18.63% 

6 TNI/POLRI 1 0.09 % 

7 Tukang Kayu 115 10.82 % 

8 Guru 47 4.42 % 

9 Bidan 10 0.94% 

10 Pensiunan 3 0.28% 

11 Sopir 36 3.39% 

Jumlah 1.063 100 % 

Sumber : Statistik Desa Ranah Tahun 2016 

Dari gambaran yang telihat dalam tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

matapencarian utama penduduk Desa Ranah adalah dalam bidang pertanian. 

Hal ini terlihat dari 1.063 penduduk yang ada 403 bekerja sebagai petani. 

Usaha pertanian yang sangat menonjol ialah padi sawah dan tumbuhan 

palawija yang merupakan usaha sehari–hari guna pemenuhan tuntutan 

kebutuhan keseharian.  

a. Agama dan Pendidikan 

1. Agama 

Ajaran agama islam dangat mewarnai kehidupan masyarakat 

Desa Ranah. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Desa Ranah 

memeluk agama Islam. Untuk melihat kwantitas dalam angka–angka 

yang jelas mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah % 

1 Islam 3.089 100% 

2 Kristen Protestan/Katolik - - 

3 Hindu - - 

4 Budha - - 

Jumlah 3.089 100% 

Sumber : Statistik Desa Ranah Tahun 2016 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh penduduk Desa 

Ranah beragama Islam. Artinya agama Kristen Protestan/Katolik, Hindu 

dan Budha tidak ditemukan penghuninya diwilayah ini.  

Oleh karena 100 % penduduk Desa Ranah memeluk agama Islam, 

maka sasaran yang ada diwilayah ini hanya sasaran peribadatan umat 

muslim saja. Jumlah konkrit menyangkut hal ini dapat dilihat angka–angka 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Jumlah Sarana Ibadah di Desa Ranah. 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 2 

2 Musholla 10 

Jumlah 12 

Sumber : Statistik Desa Ranah Tahun 2016 

Organisasi keagamaan yang ada di Desa Ranah sebagai wadah 

kegiatan sosial keagamaan adalah : 

a. Taman Pengajian al Qur’an (TPA), sebanyak 2 buah. 

b. Madrasah Diniyah Awaliyyah (MDA), sebanyak 1 buah. 

c. Panitia Peringatan Hari–hari Besar Islam (PHBI), sebanyak 1 

organisasi 

2. Pendidikan 

Sarana pendidikan yang terdapat didaerah ini relative belum 

memadai, baik ditinjau dari segi jumlah maupun pendidikannya. Untuk 

mengetahui secara konkrit keberadaan sarana pendidikan yang ada di Desa 

Ranah
40

. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Jumlah Sarana Pendidikan di Daerah Ranah. 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 Taman Kanak–kanak (TK) 1 

2 Sekolah Dasar (SD) 1 

3 SekolahMenengah Pertama (SMP) - 

4 Sekolah Menengah Atas (SMA) - 

5 Madrasah Tsanawiyah/Pondok Pesantren - 

Jumlah 2 

Sumber : Statistik Desa ranah Tahun 2016 

 

Sesuai dengan data diatas, tergambar bahwa sarana pendidikan 

yang tersedia didaerah ini relative belum memadai untuk ukuran sebuah 

desa yang berpenduduk 3.089  jiwa. Dengan belum adanya sarana 

pendidikan yang memadai di lingkungan tempat tinggal, maka penduduk 

Desa Ranah melanjutkan Sekolah lanjutan ke wilayah lain.  

5. Kehidupan Beragama Remaja di Desa Ranah 

Berdasarkan agama penduduk Desa Ranah pada dasarnya 

beragama Islam secara umum atau seratus persen (100 %). Dengan 

demikian bahwa dalam melakukan pembinaan-pembinaan kepada 

masyarakat secara umum bisa dikatakan tidak mengalami banyak kesulitan 

untuk menyesuaikan dengan keadaan lingkungan masyarakat dalam hal 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang mendapat antusias dari semua 

masyarakat.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, tidak sedikit 

dampak negatif pada akhlak remaja terhadap sikap hidup dan perilakunya. 

Dampak negatif dari adanya kemajuan iptek ini adalah terjadinya 

kemerosotan akhlak dan pengetahuan keagamaan para remaja di Indonesia 

pada umumnya terkhusus di Desa Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 



 38 

Kampar, seperti minum-minuman keras, berjudi, perkelahian antar remaja 

serta semakin kurangnya rasa hormat kepada orang tua. Hal tersebut 

terjadi karena pada usia tersebut, remaja mengalamai emosi yang sangat 

labil serta mudah terpengaruh pada hal-hal baru. Hal tersebut akan 

semakin buruk ketika perhatian dari orang tua serta lingkungan 

disekitarnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada keadaan tersebut, 

remaja cenderung melakukan perbuatan-perbuatan yang membawa mereka 

pada lembah kemaksiatan seperti minum-minuman keras, pergaulan bebas 

serta meninggalkan nilai-nilai spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk 

memelihara dan mengendalikan akhlak remaja. 

Dalam meningkatkan pemahaman keagamaan remaja di Desa 

Ranah yang berlandaskan Islam, tokoh agama di Desa Ranah pendidikan 

nonformal bagaimana cara meningkatkan pemahaman agama remaja 

dengan mengadakan berbagai aktifitas keagamaan yang diberikan kepada 

remaja. 


